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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bursa efek atau bursa saham merupakan sebuah pasar yang berkaitan dengan 

pembelian dan penjualan sebuah saham perusahaan yang sudah terdaftar dibursa, 

Bursa efek dan pasar uang merupakn sumber utama atau sumber primer permodalan 

ekternal  bagi  suatu perusahaan dan  sebuah pemerintah. Di dalam bursa efek ada 

beberapa bentuk perusahaan salah satunya ialah perusahaan manufaktur. 

Perusahaan  manufaktur yaitu perusahaan  industry pengolahan barang mentah  

menjadi  barang  setengah  jadi  ataupun barang  jadi yang nantinya memiliki nilai 

jual.1 

Beberapa pengaruh yang terjadi dalam dunia usaha di Indonesia di akibatkan 

oleh perkembangan  perekonomian  yang  tidak  menentu,  hal tersebut, dapat kita 

lihat dari seberapa meningkatnya persaingan kompetitif antar perusahaan dengan 

berbagai macam usaha. Dari kondisi seperti inilah yang membuat perusahaan agar 

dapat terus bertahan dan berkembang semaksimal mungkin. Jika perusahaan 

tersebut kuat maka akan bertahan lama dan sebaliknya jika perusahaam yang tiidak 

mampu bersaiing kemunkinan akan mengalami kebangrutan atau di likuidasi. 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang harus tercapai salah satunya yaitu 

untuk mendapaitkan keuntungaan atau laba semaxsimal mungkin. 

 
1 Rian Maming, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Junal Manjemen, Voll. 4.No. 2, (Desmber 

2018): 37. 
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Keberlangsungan hidup  perusahaan  dipengaruhi banyak  hal salah satunya yaitu 

profitabilitas suatu perusahaan. Profitabilitas merupakan salahsatu faktorr untuk 

meniolai baik buruknya kiinerja perusahan atau kemampuam perussahaan 

memproleh laba. Profitabiilitas yang tinggi menunjukkan semnkin efektiff 

perusahan dalm menjalankn operasiinya sehinggga manpu meningkatkan  labayang 

optimal, dan sebaliknyaprofitabilitas yan rendah mengganbarkan bhwa perushaan 

kurang efiisien dalam menjalankan operasinya sehinggakurang manpu 

menghasillkan keuntungan optimal.2  

Dapat kita pastikan pada saat menjalankan aktivitas perusahaan akan 

dibutuhkan biaya, yang diperoleh dari hutang atau dana dari moda sendiri.Dana ini 

dipergunakan untuk 2 tujuan, Pertama: dipergunakan untuk keperluan iinvestasi. 

Yaitu, danaa yang digunakam untk membeli atau membiiayai aktiava  tetapdan 

bersiifat jangk panjamg serta dapat digunakan berulang-ulanng. Kedua: dana  yang  

dipergunakan  untuk  membiayai modl kerjja. adalah dipergunakan sebagai 

pembiayan janka pendek. Sebuah modall yng bertujuan untuk biaya operasional 

perusahaan terutama biaya operasional jangka pendek yaitu merupakan modal 

kerja.3 

Sementara itu, faktor penting pada produksi adalah perputaran modal kerja. 

yang bertujuan menilai dan mngukur keberhasilan modal kerja pada waktu tertentu 

demi keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Perputaran modal kerja dalam 

komponennya pada saat investasikannya kas dan kembali menjadi kas. Jika 

 
2 Supanji Setiawan dan Susilowati,  “Analisis Pertumbuhan Penjualan Dan Perputaran Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas Pt. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk Tahun 2012-2016,”Jurnall Ilmu Akutansi, 

Voll. 11,. 1, (Februari): 148. 
3Kasmir, Pengantar Manjemen Keuangaan (Jakarta: Kencana, 2009). 212. 
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perputaran modal kerja semakin cepat maka berdampak pada meningkatnya 

profitabilitas perusahaan.4 Tingkat perpuataran suatu modal kerja dapat diketahui 

dari perputaran suatu aset lancar untuk menghasilkan penjualan. Pada dasarnya, 

perpuataran modaal kerja mempuhnyai hubungam dengan keuntungaan dan 

profitabiilitas perusahan. Sedangkan Profitabilitas berhubungan dengan 

penjualan,total aktivva dan modl sendiiri untuk menunjukan kemampuan 

perusahaam dalan menperoleh keuntungaan atau laba.5 Profitabilitas yang ada 

diperusahaan akandiukur dengan menggunakan rassio profitabilitas,rasio 

profitabilitas dengan menunjukkan tingkat keefektifan yang ada diperusahaan. Jika 

profitabilitas dalam suatu perusahaan meningkat artinya perusahaan tersebut 

semakin baik dijalankan. 

Secara umum, ukuran diapat diartikam  sebagai  suatu  perbandinganbesar 

kecilya suatuobjek. Apabila dihubungakan dengam perusahaanatau 

organisasi,maka ukuuran perusahan adalah sebagai suatu perrbandingan besar 

ataukecilnya usaha darisuatu perusahan atauorganisasi.6 Hal itu, karena ukuran 

perusahaan menunjukkan besar dan kecilnya perusahaan yang dapat dilihat  dari  

tingkat penjualan, jumllah tenaga kerja, atau jumlah aktivaa yang dimiliki oleh 

perusahaan. Setiap tahunnya ukuran perusahaan di proksikan dengan total aktiva. 

Perusahaan besar dapat dilihat dari besarnya total aset perusahaan, sehingga dengan 

 
4 Ahmaad Faiishol dan Moh Yuzril Effendi, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas: Studi Kasus Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2014-2018,”Jurnall Saiins”, Vol 4, No. 2, (Dsember 2020). 622  
5 Rian Maming, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Junal Manajemen, Vol. 4No. 2, (Desember 

2018): 37. 
6Hery, Kajiian Risset Akutansi: Mengullas Bebagai Hasill Penelitiian Terkiini Dalan Bidangg 

Akutansi dn Keuangaan (Jakata: PT. Gras indo, 2017). 11. 
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aset yang dimiliki perusahaan dapat mengoptimalkan kinerjanya. Maka dari itu, 

ukuran perusahaan merupakan faktor penentu kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan.7 Jadi ukuran perusahaan tersebut sebagai penentu besar 

dan kecilnya perusahaan, semakim bannyak total asset yng diperoleh 

makaperusahaan akan termasuk sebagaiperusahaan besar. Dan begitupun 

sebaliknya, jika total aset yang diperoleh semakin rendah atau kecil artinya 

perusahaan itu tergolong sebagai perusahaan kecil.   

Pertumbuhan penjualan yaitu suatu indiikator permintaandan daya saing 

perusahan pada suatu industry. Pada masa yng akam datang pergerakan permintaan 

perusahaam yag mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

keuntungan. Jika pertumbuhan penjualan meningkat yang berarti pendapatan akan 

meningkat, sehingga pembayaran deviden akan meningkat pula.8 Pertumbuhan 

penjualan merupakan peningkatan junlah  penjuala dari tahun ke tahun atau dari 

waktu ke waktu yng ditandai dengan peningkatan Marker Share. Semakin tiggi 

penjualan bersih yang didapatkan  dapat mendorony tingginnya profit.kotoryang 

diperoleh, yan nantinya akan.berdampak pada tingginya profitabilitas perusahaan.9 

Jadi pertumbuhan penjualan salah satu faktor yang akan menentukan 

keberlangsungan perusahaan. Jika pertumbuhan penjualan stabil dan biiaya-biaya 

dapat dikendalikn maka profyt perusahaan akn meniingkat. 

 
7 Sang Ayu Made Riska Vidyasari. dkk, “Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas,” Jurnall Kharsma, 

(Febrrari 2021). 94. 
8 Ari Pranaditya, dkk. Pengaruh Pertumbuhann Penjyalan Dan Laverage Terhadsp Manajenen 

Laba Yang Dimediiasi Profitabilytas Dimodrrasi Dengan Pajajk Tangguhan (Semarang : 2021). 2-

4. 
9 I..Ketut Alit Sukadana dan Nyoman Triyaryati, “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Ukuran 

Perusahaan, Dan Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Food And Beverage 

Bei,”Jurnall..Manajemmen..Unuid, Voll. 7No. 11(2018): 6243-6244. 
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Pada dewasa ini permasalahan sering terjadi dalam sebuah perusahaan, 

beberapa masalah  yang  terjadi dalam kurun waktu 2020 adalah kondisi sektor 

manufaktur yang ada di indonesia sendiri memburuk atau mengalami penurunan. 

Menurud datta survey “Purchasing Managers’ Index (PMI) Manufaktur 

Indonesia..dari IHS Markit” sedikitnaik pada 47,2 dibulan septembetr ke 47,8 

dibulan Oktober. Akan tetapi, data terakhir menunjukkan penurunan yang lebih 

jauh pada perusahaan manufaktur. 

 Markit Bernard Aw yang merupakan Kepala Ekonomi IHS mengatakan, 

bahwa dari data PMI pada triwulan ke empat perusahaan manufaktur menunjukkan 

penurunan suatu tingkat produksi dan penjualannya. Namun Produsen di Indonesia 

terus berjuan melawanpermintaan yng terus-menerus melemah, biayaa tambah..yan 

semakin menaik. Hingga Covid-19 yang terus berlanjut. Yang mengakibatkan 

perusahan manufaktur harusmengurangi kapasiitas dan investesi suapya 

dapatbertahan.  

Tekanan margin dalan perusahaan manufaktur menjadi lebih besar 

dikarenakan harga input reus meningkat dan beban output menurun. Penurunan 

eksternal pun juga melamah pda  lajusubstansial. Para respondin menekamkan 

bahwa danpak adanya pandemi terus menerus memperburukkondisi permintan 

secarakeseluruhan.10  

Namun ditengah manufaktur  yang  di  proyeksi masih  akan  menurun ke 

depan, saham-saham sektor barang konsumsi diprediksi memiliki prospek yang 

 
10 Oktiana Endarwati, “Sektor Manufaktur Indonesia Memburuk Di Akhir Tahun,” Di Akses Dari 

Https://Economy.Okezone.Com/Amp/2020/11/02/320/2302645/Sektor-Manufaktur-Indonesia-

Memburuk-Di-Akhir-Tahun?Page=2 Pada Tanggal 25 Agustus 2021 Pukul 09.30 Wib. 

https://economy.okezone.com/amp/2020/11/02/320/2302645/sektor-manufaktur-indonesia-memburuk-di-akhir-tahun?page=2
https://economy.okezone.com/amp/2020/11/02/320/2302645/sektor-manufaktur-indonesia-memburuk-di-akhir-tahun?page=2
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baik. Menurut salah satu “Analis NH Korindo Sekuritas Indonesia”, menilai bahwa 

minimnnya koreksiyang..tejadi pda indek sektor baran komsumsi karena cenderung 

resilent atau kokoh pada masa pandemi. Emiten barang konsumsi diperkirakan 

masih dapat bertahan dengan adanya “pembatasan sosial berskala besar (PSBB)”. 

Melihat penarapan.PSBB diJakarta terlihat dilonggarkan dibandigkan dengan 

sebelumnya karena itu sejunlah emitensektor baran komsumer masih dapt 

membukukankinerja dan pertumbuhan laba bersih yang lebih baik dari 

sebelumnya.11 

Tabel 1.1 

Perbandingan Penurunan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada 

Perusahaan Manufaktur 

No. Sektor Indeks Penurunan (%) 

1.  Indeks sektor barang konsumsi 5,5% 

2.  Indeks sektor properti 34,8% 

3.  Indeks aneka industri 29,55% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022) 

Beberapa peneliti sebelumnya meneliti mengenai rasio keuangan pada 

profitabilitas yang mana perusahaan pada “sektor industri barang konsumsi yang 

sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

Pertama, menurut “Ahmad Faishol dan Moh Yusril Efendi dalam 

penelitiannya yang berjudul pengaruh perpuataran modal kerja terhadap 

profitabilitas: studi  kasus  perusahaan  makanan  dan  minuman  yang  terdaftar  di 

 
11 Akhmad Suryahadi, “Sektor Barang Konsumsi Jada Jawara Sejak Awal Tahun, Simak 

Rekomendasi Analis Berikut,” Di Akses Dari Https://Amp.Kontan.Co.Id/New/Sektor-Barang-

Konsumsi-Jadi-Jawara-Sejak-Awal-Tahun-Simak-Rekomendasi-Analis-Berikut-1 Pada Tanggal 25 

Agustus Pukul 14.45 Wib. 

https://amp.kontan.co.id/new/sektor-barang-konsumsi-jadi-jawara-sejak-awal-tahun-simak-rekomendasi-analis-berikut-1
https://amp.kontan.co.id/new/sektor-barang-konsumsi-jadi-jawara-sejak-awal-tahun-simak-rekomendasi-analis-berikut-1
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bursa efek indonesia 2014-2018 membuktikan bahwa perputaran  modal  kerja 

sangat berpengaruh yang cukup signifikan.secara simultan terhadap profitabilitas  

perusahaan.12 Sedangkan, Menurut Rian Maming dalam sebuah penelitiannya yang 

berjudyul pengaruh.perpuataran.modal kerja.terhadap proftabilitas.pada 

perusahaanmanufaktur yan terdaftr ada pada BursaEfekIndonesia membuktikan 

bahwa perpuataran modal kerja tidak berpengaruh.signifikan terhdap profitabilitas 

perusahaan”.13 

Kedua, menurut “Sang Ayu Mde..Riska Vidysari, Ni Putu..Yuria Mendra 

dan Putu Wenny Saitri dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh struktur modal, 

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, likuiditas, dan perputaran modal kerja, 

terhadap.profitabilitas.membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas perusahaan.14 Manurut Diah Nurdiana dalam penelitianya 

yang berjudul pengaruh ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap profitabilitas 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh  signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan.”15 

Ketiga, menurut “A.A. Wela Yulia Putra dan Ida Bagus Badjra dalam 

penelitiannya yng berjudulpengaruh laverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas membuktikan bahwa pertunbuhan penjualan 

 
12 Ahmad Faishol dan Moh Yusril Efendi, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas: Studi Kasus Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2014-2018,” Vol. 4, No. 2 (Dsember, 2020), 627 
13 Rian Maming, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnnal Manajmen, Vol. 4 No. 2, (Desembr: 

2018), 41 
14 Sang Ayu Made Riska Vidyasari, dkk. “Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, 

Ukuran Perusahaan, Likuiditas Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas,” Jurnall 

Kharysma, Voll. 3 No. 1 (February, 2021): 103 
15 Diah Nurdiana, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas,” Jurnal 

Menara Ilmu, Vo. Xii, No. 6 (July, 2018): 87 
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berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.16 

Menurut I Ketut Alit Sukadana dan Nyoma Triaryati dalam penelitiannya yang 

berjudul pengaruh pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan laverage 

terhadap profitabilitas pada perusahaan Food And Baverage BEI  membuktikan 

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

profitabilitas perusahaan.”17 

Berdasar uraian diatas, terdapat beberapa kendala atau permasalahan yang 

dialami oleh beberapa produsen manufaktur, diakibatkan oleh Covid-19 yang 

berpengaruh pada tingkat produksi dan penjualan semakin merosot sehingga dalam 

mempertahankan perusahaannya mereka harus mengurangi jumlah karyawan, 

pembelian input dan inventaris. Selain ada permasalahan juga terdapat fenomena 

yang peneliti temukan di perusahan.manufaktur pada “sektor.industri dasar kimia 

dan aneka industri” mengalami penurunan yang cukup tinggi, akan tetapi pada 

sektor konsumsi serta industri barang penurunan yang mereka alami lumayan 

rendah, yang akan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Sehingga 

peneliti mengangkat judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Ukuran 

Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2018-2020” 

 

 

 
16 A.A. Wela Yulia Putra dan Ida Bagus Badjra, “Pengaruh Laverage, Pertumbuhan Penjualan Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas,” Junal E-Junal Manajmen, Voll. 4, No. 7 (2015): 2062 
17 I Ketut Alit Sukanada dn Nyoma Triaryati, “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Ukuran 

Perusahaan Dan Laverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Food And Baverage Bei,” E-

Jurrnal Manajremen Unuid, Vol. 7, No..11 (2018): 6264 
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B. Rumusan Masalah  

Dari uraian yang sudah dijelaskan diatas, masalah yang dapat di ambil 

peneliti sebagai berikut: 

1. Apakah ada  pengaruh  perputaran  modal  kerja (X1), ukuran  perusahaan (X2), 

dan pertumbuhan penjualan (X3) secaraparsial terhadap profitabilitas 

perusahaan? 

2. Apakah ada  pengaruh  perputaran  modal  kerja (X1), ukuran  perusahaan (X2), 

dan pertumbuhan penjualan (X3) secara  simultan  terhadap  profitabilitas 

perusahaan? 

3. Diantara variabel perputaran modal kerja (X1), ukuran  perusahaan (X2), dan 

pertumbuhan penjualan (X3) manakah yang berpengaruh dominan terhadap 

profitabilitas perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkkan rumusan masalaha yan telah dibuat oleh peneliti diiatas, maka 

tujyuan penelitiann yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh “perputaran  modal kerja (X1), 

ukuran perusahaan (X2), dan pertumbuhan penjualan (X3) secara parsial 

terhadap profitabilitas  perusahaan”. 

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh antara “perputaran modal kerja (X1), 

ukuran perusahaan (X2), dan  pertumbuhan  penjualan (X3) secara  simultan 

terhadap profitabilitas  perusahaan”. 
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3. Untuk  menganalisis dan menguji  pengaruh  “perputaran  modal kerja (X1), 

ukuran perusahaan (X2), dan pertumbuhan penjualan (X3) secara dominan 

terhadap profitabilitas perusahaan”. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian  ini memiliki manfaat bagi beberapa kalangan yang 

membutuhkan khususnya: 

 

1. Bagi  IAIN Madura  

Hasil dari penelitian  ini  dapat diharapkan  menjadi  sumber inspirasi bagi 

mahasiswa IAIN Madura dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat 

di jadikan rujukan dalam penelitian selanjutnya. 

 

2. Bagi peneliti  

Untuk menambah ilmu pengetahun dan melatih diri untuk menyelesaikan 

suatu masalah dengan cara meneliti dan dalam penelitian  ini  diharapkan agar dapat 

menambahkan wawasam bagi  masyarakat, bagi peneliti selanjutnya. 

 

3. Bagi Masyarakat dan Pihak Terkait 

Hasil dari penelitian dapat di  harapkan untuk digunakan sebagai salah satu 

pengambilan pertimbangan keputusan kepada perusahaan terutama untuk 

memaksimumkan kinerja perusahaan serta dapat menjadi tambahan informasi bagi 

perusahaan dalam penganbilan keputusan. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Supaya  penelitian  inii  lebih  terarah  dan  sejauh mana penelitian ini akan 

bermanfaat untuk kepentingan selanjutnya maka di perlukan suatu ruang lingkup 

penelitian. Adapun ruangg lingkup penelityan sebagai  berikut: 

1. Objek penelitian tersebut di ambil dari perusahaam sektor industry baramg  

konsumsi  yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia (BEI). 

2. Periode yang di gunakan pada penelitiam iini dari tahun 2018-2020. 

3. Variabel dalam penelitian inii  hanya  sebatas perputaran modal kerja, ukuran  

perusahaan, dan  pertumbuhan  penjualan  terhadap  profitabilitas. 

 

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan suatuanggapan atau..duggaan,,semenetara 

yng belun dapat dibuktikkan,kebenaranya sertaa membutuhkn,.pembuktiam 

secaralansung.18 Asumsi penelitian ini sangat diperlukan untuk melakukan suatu 

penelitian agar peneliti mudah mengambil keputusan terhadap masalah yang akan 

diteliti. Variabel yang bisa mempengaruhi profitabilitas diantaranya, yaitu: 

Perputaran Persediaan19, “Perputaran Modal Kerja20, Ukuran Perusahaan21”, 

 
18 Mukhtazar, Prosedur’Penelityan, pndidikan (Jogyakarta: 2020). 57. 
19 Cintya Dewi  Farhana, Gade Putu Agus Jana Susyla, I Wayyan Suwendrra “Pengaruh Perputaran 

Persediaan Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas Pada Pt Ambara Madya Sejati Di 

Singaraja Tahun 2012-2014,” Jurusan  Manjemen 4,  (2016): 8. 
20Mardiah dan Nafisah Nurul rahmatiah “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Dan Perputaran Piutang 

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk,” Jurnal Ilmiah Manajemen, 

X1, 2 (Juli 2020): 102. 
21Novi Sagyta Ambarwati, Gede Adi Yuniarta, Ni Kadel Sinarawati “Pengaruh Modal Kerja, 

Likuiditas, Aktivitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurusan Akutansi Program S1  3,  No. 1 (2015): 11. 
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Pertumbuhan Penjualan22. “Variabel yang digunakan antara lain: Perputaran Modal 

Kerja, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan”. Sedangkan variabel lain 

yaitu: Perputaran Persediaan. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yaitu suatu jawabn sementra pada rumusanmasalah penelitiian, 

diamana rumusanpenelitian telah di nyatakan dalan bentukkalimat 

pernyataan.23Penelitian ini untuk mencoba mengujiapakah teredapat Penaruh 

“Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, Dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap  Profitabilitas Pada Sektor  Indutri Barng Konsumsi Yang Terdaftar 

Dibursa Efek Indonesia (BEI)”. Adapun  Hipotesis dari penelitian  ini  sebagai 

berikut: 

H1: Perputaran  modal  kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 H2: Ukuran  perusahaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 H3: Pertumbuhan penjualan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 
22Ellysa Fransiska Dan Indraa Widjaja, “Pengaruh Leverage, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur,” Jurnall Manajeral  dan 

Kewirausahan I, No. 2 (2019): 203. 
23 Sugiyonoo, Metode Penelityan  Kuantitaif  Kualitatif  dan  R&D (Bandung: Alfabeta , Cv. 2019). 

99. 
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H4: Terdapat  pengaruh positif dan signifikan perputaran modal  kerja (X1), ukuran 

perusahaan (X2), dan pertumbuhan penjualan (X3) secara simultan terhadap 

profitabilitaspada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

H5: Pertumbuhan penjualan (X3) berpengaruh dominan terhadap profitabilitas pada 

sektor industri  barang  konsumsi  yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

 

H. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan untuk menghindari adanya kesalahpahaman 

dalam memahami istilah dengan adanya penelitian ini. Oleh sebab itu penulis perlu 

menjelaskan makna kata yang terdapat dalam penelitian tersebut: 

1. Perputaran modal kerja yaitu suattu rassio untuk menilai atau mengiukur 

keefektiffan perusahaam dalam periiode tertantu demi keberlangsungan hidup 

perusahaan. 

2. Ukuran perusahaan yaitu untuk mengukurbesar dan kecilmya suattu perusahan 

jika toital asset yan diperoleh samakin besar maka profit yang diperoleh akan 

semakin meningkat dan sebaliknya.  

3. Pertumbuhan penjualan yaitu peningkatan jumlahpenjualan suatu perusahaan 

dari jangka tahun ke tahun atau waktu ke waktu. 

4. Profitabilitas  adalah alat ukur penentu profit atau keuntungan yang ada di 

perusahaan. 
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I. Kajian Penelitian Terdahulu 

Adanya dari kajian penelitiian terdahulu yaitu untuk menganalisis 

berdasarkn pada kerangka teory yang telah dibuat dan sebagai  tolak  ukur  

perbandingan  antara penelitian selanjutnya. Berikut ini merupakan penelitian 

terdahulu berkaitan pada pengaruh “perputaran modal kerja, ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Antara lain: 

Tabel 1.2 

Kajian Peneliti Terdahulu 

No.  Nama 

Penelitian 

Judul  Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  “Ahmad 

Faishol dan 

Moh Yusril 

Efendi 

(2020)24” 

“pengaruh 

perputaran modal 

kerja terhadap  

profitabilitas:  

studi kasus  

perusahaan  

makanan dam  

minuman yang  

terdaftar di bursa  

efek indonesia  

2014-2018” 

Kuantitatif  “Secara parsial 

perputaran modal 

kerja tidak 

berpengaruh 

signifkan terhadap 

profitabilitas 

sedangkan secara 

simultan perputaran 

modal kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitablitias”. 

2. Rian Maming 

(2018)25 

“Pengaruh 

perputaran modal 

kerja terhadap 

profitabilitas 

pada perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di bursa 

efek indonesia”. 

Kuantitatif “Perputaran modal 

kerja secara parsial 

tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas” 

 
24 Ahmad Faishol dan Moh Yusril Efendi, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas: Studi Kasus Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2014-2018,” Jurnal  Sains  Sosio  Humaniora,  Vol. 4, No. 2, (Desember, 2020): 627 
25 Rian Maming, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Manajemen, Vol. 4, No. 2, 

(Desember: 2018): 41 
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3.  “Sang Ayu 

Made Riska 

Vidyasari, Ni 

Putu Yuria 

Mendra dan 

Putu Wenny 

Saitri 

(2021)26” 

“Pengaruh 

struktur modal, 

pertumbuhan 

penjualan, 

ukuran 

perusahaan, 

likuiditas, dan 

perputaran modal 

kerja terhadap 

profitabilitas” 

Kuantitatif “Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan” 

4.  Diah Nurdiana 

(2018)27 

“Pengaruh 

ukuran 

perusahaan dan 

likuiditas 

terhadap 

profitabilitas” 

Kuantitatif “Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan” 

5. “A. A. Wela 

Yulia Putra 

dan Ida Bagus 

Badjra 

(2015)”28 

“Pengaruh 

laverage, 

pertumbuhan 

penjualan dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

profitabilitas” 

Kuantitatif “Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas” 

6. “I Ketut Alit 

Sukanada dan 

Nyoma 

Triaryati 

(2018)29” 

“Pengaruh 

pertumbuhan 

penjualan, 

ukuran 

perusahaan dan 

laverage terhadap 

profitabilitas 

pada perusahaan 

Food And 

Baverage BEI” 

Kuantitatif “Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

profitabilitas.” 

Sumber: Hasil oleh Peneliti (2022) 

 
26 Sang Ayu Made Riska Vidyasari, dkk. “Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, 

Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas,” Jurrnal 

Kharsma. 3 No. 1 (February, 2021): 103 
27 Diah Nurdiana, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas,” Jurnal 

Menara  Ilmu,  Voll. XII. No.  6  (July, 2018): 87 
28 A.A. Wela  Yulya  Putra  dan  Ida  Bagus  Badjhra, “Pengaruh Laverage, Pertumbuhan Penjualan 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas,” Junal E-Junal Manjemen, Vol.  4  No. 7 (2015): 

2062 
29 I Ketut Allit Sukanada dan Nyoma Triaryaty, “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Ukuran 

Perusahaan Dan Laverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Food And Baverage Bei,” E-

Jurnl Manajemen Unuid, Vol. 7, No. 11 (2018): 6264  
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Adapun perbedaan dan persamaan penelitian, antara lain: 

 

1. Ahmad Faishol dan Moh Yusril Efendi30 

a. Perbedaan: Penelitian yang di lakukan oleh ahmad faishol dan moh yusril 

efendi yakni pada tahun 2020 sedangkan dalam penelitian ini 

yaitu dari tahun 2018-2020. 

b. Persamaan: Sama sama meneliti mengenai perputaran modal  kerja.,terhadap 

profitabilitas perusahaan 

 

2. Rian Maming31 

a. Perbedaan: penelitian  yang  dilakukan  oleh  Rian  Maming, pada  tahun 2018 

degan objek penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar 

diBursa Efek Indonesia. Sedangkan dalam  penelitian penulis 

menggunakan perusahaan di sektor  industri  barang  konsumsi 

yang terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia. 

b. Persamaan: sama-sama meneliti mengenai pengaruh  perputaran  modal  kerja 

Terhadap  profitabilitas  perusahaan. 

 

3. “Sang Ayu Made Riska Vidyasari, Ni Putu Yuria Mendra dan Putu 

 
30 Ahmad Faishol dan Moh Yusril Efendi, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas: Studi Kasus Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2014-2018,” Jurnal  SainsSosioHumaniora,  Vol.  4  No. 2, (Desember, 2020): 627 
31 Rian Maming, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” JurnalManajemen, Vol. 4, No. 2, (Desember: 

2018): 41 
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Wenny Saitri”32 

a. Perbedaan: penelitian yang di lakukan oleh sang ayu  made  risa  vidyasari, ni 

putu yuria mendra dan putu wenny saitri, pada tahun 2021 dengan 

objek penelitian diperusahaan manufaktur. Sedangkan dalam 

penelitian penulis menggunakan perusahaan di sektor indutri 

barang konsumsi  yang  terdaftar   di  Bursa  Efek  Indonesia. 

b. Persamaan: sama-sama meneliti tentang profitabilitas perusahaan. 

 

4. Diah Nurdiana33 

a. Perbedaan: penelitian dikemukakan oleh diah ayu nurdiana, tahun 

2018  dengan  objek penelitian real estate and property. Sedangkan 

dalam penelitian penulis mengambil onjek di sektor indutri barang 

konsumsi. 

b. Persamaan: sama-sama meneliti tentang profitabilitas perusahaan. 

 

5. “A.A. Wela Yulia  Putra  dan  Ida  Bagus  Badjra”34 

a. Perbedaan: penelitian  yang  dilakukan  oleh “A.A. wela  yulia putra dan ida 

bagus badjra”, pada 2015 namun dalam penelitian ini dari periode  

2018-2020. 

b. Persamaan: sama-sama meneliti tentang profitabilitas perusahaan. 

 
32 Sang Ayu Made Riska Vidyasari, dkk. “Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, 

Ukuran Perusahaan, Likuiditas Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas,” 

JurnalKharisma, Vol. 3 No. 1 (Februari, 2021): 103 
33 Diah Nurdiana, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas,” Jurnal 

MenaraIlmu, Vol.Xii, No. 6 (Juli, 2018): 87 
34 A.A. Wela  Yulya  Putra   dan IdaBagus Badjra, “Pengaruh Laverage, Pertumbuhan Penjualan 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas,” Junal E-Junal Manjemen, Vol.4, No. 7 (2015): 

2062 
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6. I Ketut Alit Sukanada dan Nyoma Triaryati35 

a. Perbedaan: penelitian yang di lakukan oleh i ketut alit sukanada dan nyoma 

triaryati, pada tahun 2018 dengan objek penelitian di perusahaan 

food and baverage BEI. Sedangkan pada penelitian penulis 

menggunakan perusahaan  di sektor industri  barang   konsumsi 

yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

b. Persamaan: sama-sama meneliti tentang profitabilitas perusahaan. 

 

 

 
35 I Ketut Allit Sukanada dan Nyoma Triaryati, “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Ukuran 

Perusahaan Dan Laverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Food And Baverage Bei,” E-

JurnalManajemen Unud, Vol.7, No. 11 (2018): 6264 


